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HUBUNGAN ANTARA KONTROL DIRI DAN INTERAKSI TEMAN
SEBAYA DENGAN PERILAKU CYBERSEX PADA REMAJA DI KOTA
YOGYAKARTA

Nur Annisa Salman
Intisari

Kombinasi antara internet dan seksualitas pada remaja membawa konsekuensi
yang menghawatirkan bagi perkembangan remaja di era digital. Kemudahan akses
materi seksual di internet dengan biaya yang rendah dan karakteristiknya yang
anonim membuat remaja rentan terpapar perilaku seksual yang beresiko. Cybersex
pada remaja adalah perilaku seksual beresiko dan bersifat patologi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dan interaksi teman
sebaya dengan perilaku cybersex pada remaja di Kota Yogyakarta. Subjek
penelitian ini adalah 113 remaja (47 laki-laki, 66 perempuan) yang berusia 12
hingga 19 tahun. Pengambilan data menggunakan skala perilaku cybersex (30
item, o= 0,98), skala kontrol diri (18 item, a= 0,952), dan skala interaksi teman
sebaya (19 item, o= 0,948). Analisis data menggunakan regresi multivariat. Hasil
penelitian ini menemukan adanya hubungan yang signifikan antara kontrol diri
dan interaksi teman sebaya dengan perilaku cybersex pada remaja di Kota
Yogyakarta, ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Kontrol diri
memiliki hubungan negatif dan signifikan dengan perilaku cybersex, dibuktikan
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan nilai koefisien beta -0,673. Interaksi
teman sebaya memiliki hubungan positif dan signifikan dengan perilaku cybersex,
dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan nilai koefisien beta 0,419.
Semakin tinggi kontrol diri akan membuat semakin rendah perilaku cybersex,
semakin tinggi interaksi teman sebaya akan membuat semakin tinggi perilaku
cybersex. Proporsi kontrol diri dan interaksi teman sebaya dalam menjelaskan
perilaku cybersex adalah sebesar 44,2%. Proporsi kontrol diri dalam menjelaskan
perilaku cybersex adalah sebesar 41,8%. Sedangkan proporsi interaksi teman
sebaya dalam menjelaskan perilaku cybersex adalah sebesar 21,9%.

Kata kunci: Kontrol diri, teman sebaya, cybersex, remaja

Xiv



THE REALTIONSHIP BETWEEN SELF-CONTROL AND PEER
INTERACTION WTIH CYBERSEX BEHAVIOR IN ADOLESCENTS IN
YOGYAKARTA
Nur Annisa Salman
Abstract

The combination of the internet and adolescent sexuality brings worrying
consequences for the development of adolescents in the digital era. Easily
accessible sexual material at low cost and anonymous internet characteristics,
puts adolescent at pathological cybersex risk. This study aims to determine the
relationship between self-control and peer interaction with cybersex behavior in
adolescents in the city of Yogyakarta. The subjects of this study were 113
adolescents (47 boys, 66 girls) aged 12 to 19 years. Collecting data using
cybersex behavior scale (30 items, = 0.98), self-control scale (18 items, = 0.952),
and peer interaction scale (19 items, = 0.948). Data analysis using multivariate
regression. The results of this study found a significant relationship between self-
control and peer interaction with cybersex behavior in adolescents in Yogyakarta,
evidenced by a significance value of 0.000. Self-control has a negative and
significant relationship with cybersex behavior, as evidenced by a significance
value of 0,000 and a beta coefficient value of -0,673. Peer interaction has a
positive and significant relationship with cybersex behavior, as evidenced by a
significance value of 0.000 and a beta coefficient value of 0.419. The higher the
self-control, the lower the cybersex behavior, the higher the peer interaction, the
higher the cybersex behavior. The proportion of self-control and peer interaction
in explaining cybersex behavior is 44,2%. The proportion of self-control in
explaining cybersex behavior is 41.8%. Meanwhile, the proportion of peer
interaction in explaining cybersex behavior is 21.9%.

Keywords: Self-control, peers, cybersex, adolescent
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi berdampak langsung pada gaya hidup manusia, internet
menjadi sarana untuk mendapatkan informasi, bersosialisasi, menjalin relasi,
bahkan mampu mengubah cara pandang seseorang dalam menyikapi apa yang
sedang terjadi. Internet menjadi bagian mutlak kehidupan manusia saat ini. Selain
berbagai manfaat yang dihadirkan oleh internet, peningkatan akses individu
terhadap internet juga menambah dimensi baru pada masalah kesehatan mental
dan psikologis ketika dikombinasikan dengan aspek seksualitas.

Beberapa aktivitas seksual dengan menggunakan internet terdiri dari:
mengunjungi situs web yang secara eksplisit berisi tentang seksualitas, mencari
teman kencan atau pasangan seksual, atau mencari informasi terkait seksualitas
(Boies, Knudson, & Young, 2004). Peningkatan besar dalam penggunaan internet
telah membuat akses ke pornografi online semakin masif, tercatat bahwa hingga
November 2021 Kominfo sudah memblokir sebanyak 1,1 juta konten pornografi.

Internet secara dramatis mengubah cara pornografi dikonsumsi, saat ini
banyak perangkat (misalnya laptop, PC, tablet, smartphone) yang memungkinkan
akses anonim dan gratis ke berbagai macam konten pornografi, dari lokasi mana
pun dan kapanpun (24/7) sehingga selama beberapa tahun terakhir terjadi
peningkatan eksponensial jumlah pengakses pornografi. Pornhub (2021)

melaporkan sepanjang tahun 2021, perangkat seluler atau smartphone membentuk



86% lalu lintas akses Pornhub di seluruh dunia dengan rata-rata waktu kunjungan
9 menit 55 detik.

Pornhub (2019) juga mengungkapkan bahwa setiap detik ada 962 pencarian
situs pornografi dan setiap menitnya ada 12 video porno baru yang diunggah ke
internet. Fakta ini tidak mengherankan, sebab saat ini ada 6.648 miliar pengguna
smartphone di dunia atau dengan kata lain 83,96% populasi dunia memiliki
smartphone (Statista, 2021). Sementara itu, jika kita melihat Google Trends
Indonesia (2022), ada peningkatan jumlah pencarian kata kunci “seks, porno,
videox, download bokep, bokep, hentai” serta beberapa kata kunci lainnya yang
terkait.

Istilah yang menggambarkan penggunaan internet untuk tujuan kepuasan
seksual, termasuk mengakses pornografi atau bertukar pesan seksual disebut
dengan cybersex (Carnes, Delmonico, & Griffin, 2007). Cybersex adalah salah
satu jenis spesifik dari aktivitas seksual online (OSA), secara umum cybersex
memfasilitasi individu untuk mengekspresikan hasrat dan fantasi seksual yang
dimiliki melalui platform digital (Young K. S., Internet sex addiction: Risk
factors, stages of development, and treatment, 2008).

Seperti halnya gangguan penggunaan zat, cybersex dapat dikelompokkan
menjadi kategori positif dan negatif, di satu sisi cybersex sering digunakan untuk
tujuan yang berorientasi pada kesenangan, seperti kepuasan seksual,
mengekspresikan gairah seksual, hiburan, pengaturan mood, dan koping stres

(Grubbs, et al., 2019). Pandangan pertama ini menganggap seksualitas online



sebagai sesuatu yang adaptif (Young K. S., Internet sex addiction: Risk factors,
stages of development, and treatment, 2008).

Sementara itu, di ujung kontinum lain (perspektif negatif) menganggap
cybersex terkait dengan model medis dan cenderung berfokus pada kecanduan dan
kompulsif (Cooper, et al., 1999a). Wéry, et al., (2018) melaporkan hubungan
positif yang signifikan antara penggunaan cybersex dengan kecenderungan
perilaku impulsif bertindak gegabah ketika menghadapi emosi negatif. Shimoni,
et al., (2018) menemukan adanya hubungan positif yang signifikan antara perilaku
cybersex dengan neurotisme yang tinggi. Jadi, meskipun cybersex memiliki sisi
positif akan tetapi terdapat bukti yang mendukung adanya efek negatif perilaku
cybersex.

Biasanya, seseorang yang perilaku seksualnya menyimpang dari norma-norma
masyarakat akan diberi label atau dianggap patologi (Levine & Troiden, 1988).
Cybersex juga dapat dijelaskan sebagai perilaku seksual yang dilakukan saat
sendirian berupa konsumsi pornografi secara obsesif baik offline maupun online
(melalui kamera web atau perangkat lain) (Cooper & Griffin-Shelley,
Introduction. The internet: The next sexual revolution, 2002). Langstrom dan
Hanson (2006) menemukan bahwa frekuensi tinggi seks soliter atau impersonal
seperti cybersex terkait dengan fungsi psikologis dan psikososial bermasalah.
Aktivitas seksual online dapat mengakibatkan perilaku bermasalah pada beberapa
individu yang menunjukkan penggunaan internet secara tidak terkontrol atau
kompulsif untuk tujuan seksual (Garcia & Thibaut, 2010). Penggunaan internet

yang berlebihan dan tidak terkontrol merupakan sebuah patologi penyebab



merusak fungsi sosial dan psikologis yang mempengaruhi aktivitas dan prestasi
belajar (Zhang & Wang, 2021).

Meskipun cybersex tidak bermasalah bagi sebagian pengguna internet, akan
tetapi aksesibilitas (banyaknya situs web seksual yang mudah diakses),
keterjangkauan (biaya akses yang rendah atau bahkan gratis) pornografi internet,
dan anonimitas (pengguna yang mengakses situs web seksual umumnya tidak
terlihat secara fisik dan mungkin menganggap diri mereka tidak terdeteksi oleh
orang lain) dapat menyebabkan beberapa konsekuensi merugikan pada individu
(Allen, Kannis-Dymand, & Katsikitis, 2017). Terutama bagi mereka yang
mengakses konten-konten seksual di luar aturan yang dilegalkan, salah satunya
adalah akses pornografi oleh orang-orang di bawah usia legal seperti remaja dan
anak-anak.

Meluasnya penggunaan smartphone dan tablet membuat anak-anak atau
remaja sekarang sangat mudah mengakses pornografi online, hanya dengan
beberapa klik saja mereka bisa melihat pornografi. KPAI (2021) menemukan
sebanyak 22% anak-anak Indonesia menonton tayangan yang tidak sopan (salah
satunya pornografi) melalui internet selama pandemi COVID-19 berlangsung.
Andrie, et al., (2021) mengungkapkan bahwa prevalensi paparan online terhadap
pornografi lebih besar pada remaja laki-laki. Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (2019) menemukan bahwa 66,6% anak laki-
laki dan 63,2% anak perempuan yang berusia 13-17 tahun sudah menyakiskan
tayangan seksual. Pada tingkat usia yang sama, sebanyak 34,5% laki-laki dan 25%

perempuan terlibat pornografi.



Meskipun perilaku cybersex dapat dilihat sebagai eksplorasi seksual dalam
konteks perkembangan remaja, akan tetapi perilaku cybersex pada remaja adalah
perilaku seksual berisiko yang berpotensi membawa konsekuensi dan pengalaman
negatif (Baumgartner, Valkenburg, & Peter, 2010), akibat negatif tersebut antara
lain penyebaran gambar dan klip video yang memalukan oleh orang lain,
timbulnya rasa malu, merasa bersalah dan penyesalan. Selain itu komunikasi
online yang dilakukan oleh remaja dengan orang asing bisa lebih berisiko, karena
jenis komunikasi ini mungkin melibatkan ajakan seksual yang tidak diinginkan.
Dalam studi lain ditemukan bahwa remaja berusia 12-14 tahun dengan paparan tinggi
terhadap konten seksual lebih mungkin melakukan hubungan seksual 2 tahun kemudian
(Martino, et al., 2006).

Kemudahan akses pornografi online dan potensi bahaya dari paparan yang
konsisten meningkatkan kekhawatiran tentang kesehatan dan kesejahteraan anak-
anak dan remaja. Anak-anak dan remaja yang menggunakan email atau
menjelajahi internet berisiko terpapar pornografi yang tidak diinginkan. Meskipun
pemblokiran dan penyaringan perangkat dapat mencegah akses, itu tidak
sepenuhnya efektif dan masih menyisakan celah bagi remaja atau anak-anak untuk
tetap mengakses pornografi (Przybylski & Victoria, 2018). Ini terjadi karena
ketika online, seseorang dapat menyamar sebagai siapa saja dari segala usia dan
jenis kelamin (Freeman-Longo, 2000).

Internet dan kecepatan aksesnya telah secara signifikan meningkatkan
jangkauan dan ketersediaan pornografi. Penggunaan pornografi online ditemukan
lebih tinggi di kalangan remaja yang sering menggunakan internet (Rothman, et

al.,, 2021). Temuan tersebut terkait dengan fakta bahwa mereka merupakan



anggota generasi Z (juga dikenal sebagai Gen z, iGen, atau centennials) yang
umumnya diklasifikasikan oleh para peneliti sebagai orang yang lahir antara
pertengahan hingga akhir 1990-an dan awal 2010-an (Dimock, 2019), biasanya
mereka adalah pengguna teknologi informasi dan komunikasi yang terampil
(Ranieri, et al., 2021).

Sulit untuk mengetahui secara akurat jumlah anak dan remaja yang mengakses
materi seksual di internet. Namun demikian, tingkat prevalensi cybersex
ditemukan meningkat dari usia 10 sampai 17 tahun (Wolak, Mitchell, &
Finkelhor, 2007) dan menurun setelah usia 18 hingga 24 tahun (Daneback,
Cooper, & Mansson, 2005). Boeis (2002) menemukan bahwa 44% keterlibatan
mahasiswa pada aktivitas seksual online dimulai saat mereka berusia 16 tahun
atau lebih muda. Braun-Courville dan Rojas (2009) menemukan bahwa remaja
secara aktif menjelajahi internet untuk mencari materi seksual dan sering
berkomunikasi tentang topik-topik terkait seksualitas.

Dipicu oleh perubahan biologis, sosial, dan kognitif, remaja cenderung lebih
rentan terhadap paparan pornografi (Sabina, Wolak, & Finkelhor, 2008). Kar, et
al., (2015) menyampaikan beberapa hal yang berkontribusi terhadap peningkatan
paparan pornografi pada remaja terdiri dari: perkembangan normatif seksualitas
yang mencapai puncaknya pada masa remaja, keingintahuan seksual dan
meningkatkanya kebutuhan akan informasi. Boniel-Nissim, et al., (2019)
menambahkan bahwa komunikasi orang tua-anak yang tidak efektif terkait
seksualitas, dan pendidikan seks formal yang terbatas juga menjadi faktor risiko

kerentaranan remaja terhadap pornografi.



Paparan remaja terhadap pornografi telah menimbulkan kekhawatiran
mengingat potensi risiko terhadap perkembangan remaja. Secara khusus dampak
pornografi pada perkembangan kognitif, perilaku dan respons emosional remaja
telah diinvestigasi dalam banyak studi. Penelitian ilmu perilaku menunjukkan
bahwa paparan pornografi dapat mempengaruhi sikap seksual remaja, yang pada
gilirannya berdampak pada perilaku dan fungsi sosial-emosional mereka
(Bleakley, et al., 2011). Keterlibatan dalam cybersex berdampak pada kehidupan
interpersonal dan intrapersonal individu, hal ini juga mempengaruhi hubungan
sosial individu karena mereka lebih cenderung kehilangan kontrol diri dan
mengekspos diri mereka pada komunikasi seksual yang berbahaya, pergaulan
bebas, dan rasa bersalah (Garcia & Thibaut, 2010).

Perilaku cybersex biasanya melibatkan aktivitas menonton, mengunduh, dan
perdagangan pornografi online atau menghubungkan pornografi ke ruang obrolan
yang melibatkan fantasi seksual (Cooper A. , 1998). Untuk mempersempit
keluasan konsep dan kajian studi, peneliti menggunakan model yang menganggap
bahwa cybersex pada remaja cenderung membuat kecanduan dan kompulsif.
Selain itu, cybersex pada remaja juga menghadirkan berbagai efek negatif lainnya
secara psikologis seperti yang telah ditemukan olen Wery, et al., (2018) dan
Shimoni, et al., (2018). Alizamar, et al., (2017) menyampaikan bahwa remaja
yang melakukan cybersex dikatakan melakukan perilaku menyimpang karena
mereka dianggap masih belum stabil dan masih dalam proses pertumbuhan secara

fisik, kognitif maupun psikososial.



Keseriusan masalah yang dihadapi terkait cybersex remaja berasal dari fakta
bahwa konten cybersex yang disebarkan oleh remaja dapat disalahgunakan dengan
tujuan kriminal, seperti predasi seksual. Studi Finkelhorn, et al., (2000)
menemukan bahwa satu dari lima remaja pengguna internet telah menerima
ajakan seksual melalui internet, 48% dibuat oleh remaja lainnya. Studi itu
menemukan bahwa sebagian besar insiden, bahkan yang menyebabkan stres
emosional pada penerima, tidak dilaporkan kepada siapa pun. Hasil penelitian
tersebut memberikan kredibilitas pada kekhawatiran bahwa teknologi digunakan
untuk mengeksploitasi remaja secara seksual. Mengingat tingginya prevalensi
penggunaan internet di kalangan remaja, cybersex pada remaja adalah perilaku
penggunaan internet yang bermasalah (Southern, 2008).

Masa remaja merupakan masa yang sensitif dalam perkembangan pola
perilaku adiktif (Steinberg, 2014), terkait dengan pornografi pada remaja
dampaknya sangat mirip dengan yang diamati dalam kasus penggunaan ganja dan
narkoba yang adiktif (Pyle & Bridges, 2012). Perilaku seksual adalah salah satu
perilaku yang mampu merangsang pusat penghargaan di otak, bagi sebagian orang
efek kesenangannya begitu kuat sehingga mereka tidak hanya ingin mengulangi
pengalaman seksual itu di masa depan akan tetapi mereka merasa terdorong untuk
segera melakukannya karena ada urgensi emosional terutama karena efek positif
pada suasana hati yang hilang terlalu cepat (Garcia & Thibaut, 2010). Dengan
frekuansi pengulangan yang meningkat, pengejaran kompulsifitas kepuasan

seksual jangka pendek menggunakan cybersex pada remaja akan menyita pikiran



mereka dan pada akhirnya akan mengambil alih sebagian besar kehidupan sehari-
hari (Carnes, Delmonico, & Griffin, 2007).

Gottfredson dan Hirschi (1990) menjelaskan bahwa perilaku menyimpang dan
bermasalah adalah hasil dari kontrol diri yang lemah. Kontrol diri yang lemah
dicirkan oleh perilaku impulsif, perilaku mencari risiko, mencari kepuasan segera,
tidak adanya perencanaan, tidak memperhatikan rasa sakit orang lain, dan imbalan
jangka panjang yang sedikit. Beberapa peneliti menemukan bahwa pecandu
cybersex kesulitan untuk mengendalikan impuls, mereka kehilangan kontrol diri
(Snagowski & Brand, 2015). Kontrol diri merupakan kemampuan untuk
mengendalikan perilaku, pikiran, dan keputusan (Averill, 1973). Chaplin (2009)
menjelaskan bahwa kontrol diri adalah kemampuan membimbing tingkah laku
dan merintangi impuls-impuls. Lisnawati (2019) menemukan bahwa kontrol diri
memiliki pengaruh terhadap kecenderungan cybersex. Kontrol diri juga ditemukan
memiliki hubungan negatif dengan kecenderungan perilaku cybersex pada remaja
(Andani, Alizamar, & Afdal., 2020). Lestari, et al., (2014) dan Hani., et al., (2020)
juga menemukan adanya hubungan negatif antara kontrol diri dan perilaku
cybersex pada remaja.

Perspektif kontrol menegaskan bahwa perilaku cybersex tidak dipelajari dari
orang lain yang signifikan, melainkan berdasarkan motivasi atau kecenderungan
untuk berpartisipasi dalam cybersex (Burt, 2019). Fokus teori kontrol bukanlah
pada mengapa remaja terlibat dalam cybersex, tetapi pada mengapa mereka tidak
melakukannya. Menurut Gottfredson dan Hirschi (1990) individu yang memiliki

kontrol diri lemah terlibat dalam perilaku menyimpang dilatarbelakangi karena



manfaat langsung yang diterima. Kontrol diri mengasumsikan manusia sebagai
makhluk rasional, dan bahwa individu yang tidak dapat menahan diri dapat
mengabaikan konsekuensi potensial dari perilaku menyimpang (dalam konteks
penelitian ini adalah remaja yang melakukan cybersex) untuk mencapai
keuntungan sesaat. Buzzell et al., (2006) menemukan bahwa kontrol diri terkait
dengan penggunaan pornografi online serta penyimpangan dunia maya Secara
umum. Teori kontrol diri pada studi Buzzell et al., (2006) berlaku untuk studi
yang melibatkan penggunaan pornografi karena konsumsi materi ini telah
dikaitkan dengan perilaku yang berpotensi menunjukkan kecenderungan
penyimpangan seksual. Kontrol diri adalah penghalang yang mencegah individu
dari keterlibatan dalam kejahatan atau perilaku menyimpang dan hubungan antara
keduanya tidak determinisitk (Hirschi & Gottfredson, 1993).

Ketika mempelajari kontrol diri, beberapa peneliti menempatkan penekanan
pada kemauan individu untuk mengatur perilaku ketika dihadapkan dengan
godaan dan pencapaian jangka panjang dari tujuan yang berharga (Baumister,
Vohs, & Tice, 2007). Dengan demikian, kompetensi kontrol diri diperlukan untuk
menarik dan menghambat impuls yang tidak dapat diterima secara sosial
(cybersex) dan untuk mengatur perilaku, pikiran, dan emosi (Tangney,
Baumeister, & Boone, 2004). Weinstein, et al., (2015) menemukan bahwa
kehilangan kontrol diri seringkali membuat seseorang terperangkap dalam
ketidakmampuan untuk berhenti dari cybersex. Bleakley, et al., (2011) juga
menyampaikan kerugian lainnya yang akan diderita oleh remaja yang kecanduan

cybersex adalah konflik dengan orang-orang terdekat atau dengan kehidupan
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secara lebih umum, terutama ketika nilai-nilai pribadi atau pencapaian tujuan
hidup menjadi terancam karena semakin banyak waktu yang dihabiskan oleh
aktivitas cybersex (atau hanya sekedar memikirkannya).

Stienberg (2014) mengungkapkan bahwa selama masa remaja anak laki-laki
dan perempuan mengalami kesulitan dalam mengendalikan impuls mereka, oleh
karena itu ini menjelaskan prevalensi yang lebih besar dari perilaku adiktif
tertentu seperti cybersex pada remaja. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha
untuk mengetahui hubungan dan keterikatan antara kontrol diri dengan perilaku
cybersex.

Masa remaja merupakan periode yang sangat rentan bagi timbulnya kesehatan
mental yang buruk, WHO (2021) menyampaikan bahwa secara global satu dari
tujuh anak berusia 10-19 tahun mengalami gangguan mental, menyumbang 13%
dari beban penyakit global pada kelompok usia ini. Depresi, kecemasan, dan
gangguan perilaku adalah beberapa penyebab utama gangguan psikologis di
kalangan remaja (WHO, 2021). Berkaitan dengan cybersex, remaja saat ini terus
menerus terpapar materi seksualitas dari internet pada saat mereka
mengembangkan keyakinan dan pola perilaku seksual mereka. Revolusi seksual
yang dibawa oleh internet menawarkan kesempatan baru bagi kaum muda untuk
terlibat dalam eksplorasi seksual seperti mencari pasangan romantis ataupun
mencari materi seksual eksplisit untuk hiburan dan masturbasi (Boies S. C.,
2002).

Gottfredson dan Hirschi (1990) juga menyampaikan bahwa perilaku

menyimpang terkait dengan keterikatan dan interaksi sosial. Ketika berhadapan
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dengan remaja, penting untuk mempertimbangkan dampak perilaku terhadap
fungsi sosial, yaitu kapasistas keintiman dan rasa hubungan dengan orang lain,
tingkat penguasaan lingkungan dan dukungan sosial yang dirasakan, serta
pengembangan keterampilan sosial (Boies, Knudson, & Young, 2004). Fase
remaja merupakan kondisi dimana seseorang dalam proses menjauh dari
lingkungan tertutup rumah orang tua dimana mereka sebagian besar dipengaruhi
oleh keluarga dekat mereka ke dunia sosial dimana mereka berada di antara teman
sebayanya dan harus mulai membuat pilihan mandiri (Santrock, 2016).

Karena kurangnya pengalaman, para remaja sering tidak yakin tentang
keputusan gaya hidup yang harus dibuat (misal, menyeimbangkan kehidupan
sosial dan sekolah). Mereka membutuhkan dukungan dan arahan, mereka juga
cenderung mencari tempat di antara sekelompok teman sebaya dengan
menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok. Kelompok teman sebaya
secara langsung maupun tidak langsung memfasilitasi tansisi remaja ke dunia
lingkungan sosial yang lebih luas (Sussman, et al., 2007). Teman sebaya sangat
berpengaruh pada remaja, mereka menjadi sumber dukungan sosial dan emosional
yang signifikan ketika remaja mengembangkan otonomi dari orang tua (Brown &
Lohr, 1987).

Ciri khas lain dari teman sebaya pada remaja adalah meningkatnya kontak
dengan teman sebaya dari lawan jenis (Meeus, 2019). Tidak seperti anak-anak
yang lebih muda (yang mengikuti kelompok pemisahan berdasarkan jenis
kelamin), remaja terus meningkatkan asosiasi mereka dengan anggota lawan jenis.

Masa remaja juga ditandai dengan meingkatkanya kebutuhan dan kemampuan
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akan hubungan intim baik dalam bentuk pertemanan maupun dalam bentuk
hubungan romantis seperti pacaran (Zhang & Wang, 2021).

Masa remaja adalah masa penuh risiko dan perubahan, remaja sangat beresiko
untuk terlibat dalam perilaku seksual beresiko tinggi atau kompulsif (Boies,
Knudson, & Young, 2004). Hal ini diduga karena faktor biologis dan psikologis
(Ponton & Judice, 2004). Fase remaja merupakan masa penemuan diri yang
menggairahkan disertai dengan perubahan-perubahan psikologis, kognitif, sosial-
budaya, dan fisik. Dalam konteks inilah perkembangan seksual remaja terjadi,
perkembangan seksual remaja tidak dimulai pada usia 12 atau 13 tahun, atau
dengan dimulainya hormon pubertas. Ini adalah proses bertahap yang dimulai dari
perkembangan seksual masa kanak-kanak. Ponton dan Judice (2004)
mengungkapkan bahwa faktor psikologis, sosial budaya, dan pendidikan juga
memainkan peran besar dalam perkembangan seksual selain faktor biologis dan
hormonal.

Sussman, et al., (2007) menjelaskan bahwa teman sebaya memainkan peran
sentral pada masa remaja. Dalam gambaran populer remaja, ironisnya kelompok
sebaya sering memainkan peran negatif dalam perkembangan remaja melalui
peningkatan tekanan untuk memulai aktivitas seksual (Best & Fortenberry, 2013). Secara
tradisional, budaya teman sebaya dalam masyarakat modern dianggap sebagai
pengaruh negatit, teripsah dari orang dewasa dan sering mengarah pada perilaku
bermasalah seperti konsumsi tembakau, penyalahgunaan alkohol, penyalahgunaan
narkoba (Lundbrog, 2006); kehamilan pranikah (Moore, 2000); pembolosan,

kenakalan, dan vandalisme (Prinstein, Boergers, & Spirito, 2001). Namun, teman
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sebaya juga dapat memberikan pengaruh positif dengan menarik remaja untuk
menerapkan kejujuran di sekolah dan pencapaian keberhasilan di sekolah (Carrell,
Malmstrom, & West, 2008).

Masa remaja adalah tahap transisi utama dimana pelepasan progresif dari
keluarga dikombinasikan dengan keinginan untuk menguji kemandirian
seseorang, Potard, et al., (2008) menjelaskan bahwa sebagian individu melaluinya
dengan menghadapi perilaku seksual yang beresiko. Masa remaja bukanlah masa
kehidupan ketika seseorang cenderung melakukan pemikiran sebelumnya. Selama
masa remaja akhir, individu menempa identitas dan pola perilaku mereka melalui
proses sosialisasi dan penerimaan oleh teman sebaya (Hibbard & Buhrmester,
1998), awalnya mereka cenderung menyesuaikan diri dengan kelompok dan pada
tahap akhir mereka meminimalkan pengaruh teman sebaya (dikenal dengan
singularisasi).

Teman sebaya mempengaruhi seksualitas remaja secara substantif (Best &
Fortenberry, 2013). Ary, et al., (1999) menemukan bahwa teman sebaya
mempengaruhi perilaku beresiko pada remaja dalam jangka panjang dan pendek.
Hal ini berlaku untuk pengaruh teman sebaya dalam hal seksualitas, terutama
norma-norma seksual. Teman sebaya selama masa remaja merupakan sumber
informasi preferensi tentang seksualitas, permisivitas seksual teman sebaya juga
terkait dengan praktik seksual yang beresiko (Potard, Courtois, & Rusch, 2008).

Winarni, et al., (2016) menemukan bahwa interaksi teman sebaya memiliki
hubungan signifikan dengan perilaku seksual berupa kehamilan pranikah pada

siswa SMA. Putri, et al., (2020) juga menemukan bahwa interaksi teman sebaya
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memiliki berpengaruh terhadap perilaku seksual beresiko pada remaja. Priyanggi
(2018) menemukan adanya hubungan positif antara interaksi teman sebaya
dengan perilaku cybersex. Dalam penelitian ini cybersex dipandang sebagai
perilaku seksual, akan tetapi masih sedikit bukti empiris yang menelaah
keterkaitan antara interaksi teman sebaya dengan perilaku cybersex, oleh karena
itu penting untuk menyelidiki bagaimana hubungan antara interaksi teman sebaya
dengan perilaku cybersex.

Peneliti menemukan studi empiris tentang cybersex, kontrol diri dan interaksi
teman sebaya pada remaja yang dipelajari secara terpisah, akan tetapi belum
ditemukan penelitian terkait perilaku cybersex, kontrol diri dan interaksi teman
sebaya yang dipelajari secara bersama-sama pada setting populasi remaja. Peneliti
juga melakukan wawancara dengan 21 remaja di Kota Yogyakarta pada Juni dan
Juli 2019. Dari hasil wawancara itu ditemukan bahwa salah satu tujuan
penggunaan internet adalah untuk tujuan seksualitas seperti mencari gambar-
gambar tanpa busana (bugil), mengunduh video porno, membaca tulisan-tulisan
semi yang bersifat porno, mencari pasangan untuk merangsang hasrat seksual dan
mengobrol tentang materi seks. Menurut mereka, kemudahan mengakses dengan
biaya yang rendah dan sifat internet yang bisa menyembunyikan identitas
membuat mereka bisa melakukan cybersex dengan rasa aman. Atas dasar itu,
penelitian ini berusaha untuk melakukan studi tentang hubungan antara kontrol
diri dan interaksi teman sebaya dengan perilaku cybersex pada remaja di Kota

Yogyakarta.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan pada latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu: “Apakah terdapat hubungan antara kontrol diri
dan interaksi teman sebaya dengan perilaku cybersex pada remaja di Kota
Yogyakarta?”
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri
dan interaksi teman sebaya dengan perilaku cybersex pada remaja di Kota
Yogyakarta.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan
kajian dan penelaahan ilmiah di bidang psikologi, khususnya yang terkait
dengan tema cybersex, kontrol diri dan interkasi teman sebaya. Selain itu juga
bermanfaat dalam menambah keluasan perspektif dan referensi dalam bidang
psikologi perkembangan, psikologi remaja, psikologi klinis, maupun psikologi
sosial.
2. Manfaat Praktis
Beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebegai
berikut:
a) Bagi remaja, penelitian ini bermanfaat bagi mereka untuk bisa mengetahui

risiko dari perilaku seksual cybersex. Sehingga mereka bisa lebih bijak
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b)

d)

dalam menggunakan internet untuk keperluan eksplorasi seksual yang
mendukung proses tahapan perkembangan seksual mereka.

Bagi para orang tua, tenaga pendidik dan tenaga profesional kesehatan
mental, ini bisa menjadi rujukan ketika menghadapi remaja dengan
permasalahan kecaduan cybersex yang kompulsif agar memiliki opsi
tindakan yang paling efektif untuk pencegahan dan intervensi.

Bagi regulator maupun operator layanan internet, hasil dari penelitian ini
menjadikan pemahaman bersama agar memiliki kebijakan atau aturan
yang terintegrasi, sehingga bisa meminimalisir penyalahgunaan internet
oleh remaja untuk mengakses perilaku seksual beresiko seperti cybersex.
Bagi penelitian selanjutnya, hasil dari penelitian ini bisa menjadi tambahan

referensi pada penelitian sejenis dengan topik yang sama.

E. Keaslian Penelitian

Agustina dan Hafiza (2013) perilaku cybersex pada kalangan mahasiswa
dengan judul “Religiositas dan perilaku cybersex pada kalangan mahasiswa.” Ada
dua variabel yang diteliti pada penelitian tersebut yaitu religiositas sebagai
variabel bebas dan perilaku cybersex sebagai variabel terikat, adapun perspektif
teori yang digunakan adalah cybersex yang disampaikan oleh Young (1998). Alat
ukur yang digunakan yaitu skala religiositas dan skala perilaku cybersex. Subjek
penelitiannya adalah 52 orang mahasiswa yang tinggal di Yogyakarta. Hasilnya
ditemukan bahwa religiositas memiliki hubungan yang negatif dengan perilaku

cybersex.
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Lestari dan Hartosujono (2014) meneliti tentang perilaku cybersex dan kontrol
diri, judul penelitiannya “Hubungan antara kontrol diri dengan perilaku cybersex
remaja pada pengguna warung internet di Galagah Sari Yogyakarta.” Variabel
terikatnya adalah perilaku cybersex, sedangkan variabel bebasnya kontrol diri.
Mereka menggunakan pendekatan teori cybersex yang disampaikan Soekadji
(1983) dan teori kontrol diri yang disampaikan Awverill (1973). Subjek
penelitiannya adalah 80 orang pengguna warung internet (berusia antara 12-23
tahun). Alat ukur yang digunakan adalah skala perilaku cybersex (32 item) dan
skala kontrol diri (32 item). Hasilnya ditemukan bahwa kontrol diri memiliki
hubungan yang negatif dan signifikan dengan perilaku cybersex.

Winarni, et al., (2016) meneliti tentang harga diri, efikasi diri, teman sebaya,
kontrol orang tua, dan perilaku seksual. Judul penelitiannya adalah “Association
between self-Esteem, self-Efficacy, peers, parental controls and sexual behavior
in adolescents at high school Surakarta.” Variabel bebasnya adalah harga diri,
efikasi diri, teman sebaya, dan kontrol orang tua. Sedangkan varibel terikatnya
adalah perilaku seksual. Subjek penelitiannya adalah 113 siswa SMA di
Surakarta. Alat ukur yang digunakan yaitu kuesioner tentang harga diri, efikasi
diri, kontrol orang tua, teman sebaya, dan perilaku seksual. Hasilnya ditemukan
bahwa harga diri, efikasi diri, kontrol orang tua, dan teman sebaya memiliki
hubungan yang signifikan dengan perilaku seksual pada remaja.

Anggreiny dan Sarry (2018) melakukan studi deskriptif tentang cybersex pada
remaja di Kota Padang berjudul “Perilaku cybersex pada remaja.” Penelitian ini

menggunakan pendekatan teori cybersex yang disampaikan Delmonico dan Miller
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(2003), alat ukur yang digunakan yaitu Internet Sex Screening Test. Subjek
penelitiannya adalah 496 remaja (472 laki-laki, 24 perempuan) Kota Padang.
Hasilnya ditemukan bahwa alasan terkuat para remaja melakukan cybersex adalah
hasrat seksual. Sedangkan aktivitas cybersex yang dilakukan terdiri dari:
membuka situs porno, menonton video porno, membaca cerita porno, dan sexual
chatting.

Bana, et al., (2018) meneliti tentang teman sebaya dan perilaku seksual pada
remaja dengan judul penelitian “Hubungan antara konformitas kelompok teman
sebaya dengan perilaku seksual pranikah pada remaja.” Variabel teriaktnya adalah
perilaku seksual pranikah, sedangkan variabel bebasnya adalah konformitas teman
sebaya. Alat ukur yang digunakan adalah skala konformitas kelompok teman
sebaya (25 item, a=0,894) dan skala perilaku seksual pranikah (45 item, a=0,970).
Subjeknya penelitiannya adalah 70 orang remaja (35 laki-laki, 35 perempuan) di
Bukittinggi yang berusia 11-21 tahun. Hasilnya ditemukan bahwa konformitas
kelompok teman sebaya memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan
perilaku seksual pranikah pada remaja.

Harmaini dan Novitriani (2018) melakukan studi deskriptif tentang perbedaan
cybersex pada remaja berdasarkan usia dan jenis kelamin. Penelitian mereka
berjudul “Perbedaan cybersex pada remaja ditinjau dari usia dan jenis kelamin di
Pekanbaru.” Perspektif teori yang digunakan adalah konsep cybersex yang
disampaikan Grubbs, et al., (2010), alat ukur yang digunakan yaitu Cyber
Pornography Use Inventoru (o= 0,930). Subjek penelitiannya adalah 400 orang

yang berusia 12-21 tahun. Hasilnya ditemukan bahwa ada perbedaan cybersex
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pada remaja berdasarkan usia dan jenis kelamin, cybersex lebih tinggi pada usia
remaja akhir dibandingkan dengan remaja awal dan remaja madya. Selain itu,
cybersex pada laki-laki lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan.

Lisnawati (2019) meneliti tentang kontrol diri, kecerdasan emosi, dan
kecenderungan cybersex. Penelitiannya berjudul “Pengaruh kontrol diri dan
kecerdasan emosi terhadap kecenderungan cybersex pada pria dewasa awal.”
Variabel bebasnya adalah kontrol diri dan kecerdasan emosi, sedangkan variabel
terikatnya adalah kecenderungan cybersex. Perspektif teori yang digunakan yaitu
konsep cybersex yang disampaikan Cooper, et al., (2000) dan kontrol diri yang
disampaikan oleh Averill (1973). Subjek yang penelitiannya adalah 100 orang
laki-laki (berusia 20-25 tahun) di Samarinda. Alat ukur yang digunakan yaitu
skala kontrol diri, skala kecerdasan emosi, dan skala cybersex. Hasilnya
ditemukan bahwa kecerdasan emosi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kecenderungan cybersex, sedangkan kontrol diri memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kecenderungan cybersex.

Afrizawati, et al., (2020) meneliti tentang perilaku seksual pada remaja dengan
judul penelitian “Peran ayah, dukungan teman sebaya, dan ekspose media
pornografi dengan perilaku seksual berpacaran pada remaja.” Variabel terikatnya
adalah perilaku seksual berpacaran, sedangkan variabel bebasnya ada 3: peran
ayah, dukungan teman sebaya, dan ekspose media pornografi. Alat ukur yang
digunakan adalah skala perilaku berpacaran (38 item, o= 0,947), skala peran ayah
(27 item, o= 0,889), skala dukungan teman sebaya (29 item, a= 0,931), dan skala

ekspose media pornografi (15 item, a= 0,892). Subjek penelitiannya adalah 168
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siswa SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Hasilnya ditemukan bahwa dukungan
teman sebaya dan ekspose media pornografi memiliki hubungan positif dan
signifikan dengan perilaku seksual berpacaran.

Aulia dan Winarti (2020) melakukan studi cross sectional tentang teman
sebaya dan perilaku seks bebas dengan judul “Hubungan peran teman sebaya
dengan perilaku seks bebas pada remaja di SMA Negeri 16 Samarinda.” Ada dua
variabel yang diteliti, yaitu peran teman sebaya dan perilaku seks bebas. Subjek
penelitiannya adalah 75 siswa SMA Negeri 16 Samarinda. Alat ukurnya adalah
kuesioner (o= 0,916) tentang teman sebaya dan perilaku seks bebas. Hasilnya
ditemukan bahwa teman sebaya memiliki hubungan yang positif dan signifikan
dengan perilaku seks bebas pada remaja.

Hani, et al., (2020) meneliti tentang kontrol diri dan cybersex pada remaja
dengan judul penelitian “Kontrol diri terhadap perilaku cybersex pada remaja.”
Perspektif teori pada penelitian ini menggunakan teori cybersex yang
diungkapkan Delmonico dan Miller (2003), dan teori kontrol diri yang
diungkapkan Tangney, et al., (2004). Alat ukur yang digunakan adalah skala
perilaku cybersex (29 item, o= 0,718) dan skala kontrol diri (35 item, o= 0,688).
Subjek penelitiannya adalah 107 orang laki-laki dan 104 orang perempuan di
Pekanbaru yang berusia 12-22 tahun. Hasilnya ditemukan bahwa kontrol diri
memiliki hubungan yang negatif dan signifikan dengan perilaku cybersex.

Putri, et al., (2020) meneliti tentang interaksi teman sebaya, pola komunikasi
orang tua, dan perilaku seksual beresiko pada remaja. Judul penelitiannya adalah

“The relationship of parents’communication patterns and peer-group interaction
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with sexual risk behavior in adolescents.” Pola komunikasi orang tua dan
interaksi teman sebaya sebagai variabel bebas dan perilaku seksual beresiko
sebagai variabel terikat. Alat ukur yang digunakan kuesioner demografi,
kuesioner pola komunikasi dalam keluarga (15 item), dan kuesioner interaksi
teman sebaya (9 item, a= 0,925). Subjeknya adalah 106 remaja yang berusia
antara 15 hingga 18 tahun. Hasilnya ditemukan bahwa pola komunikasi orang tua
dan interaksi teman sebaya berpengaruh terhadap perilaku seksual beresiko pada
remaja.

Hendarto dan Ambarini (2021) meneliti tentang depresi dan perilaku cybersex
dengan judul “Hubungan antara depresi dengan perilaku cybersex pada emerging
adult.” Variabel bebasnya adalah depresi, sedangkan variabel terikatnya adalah
perilaku cybersex. Pendekatan teori yang digunakan adalah teori cybersex yang
diungkapkan Delmonico dan Miller (2003), alat ukur yang digunakan yaitu BDI-II
(21 item, o= 0,773) untuk mengukur depresi dan Internet Sex Screening Test (22
item, o= 0,690) untuk mengukur perilaku cybersex. Subjek penelitiannya adalah
216 orang (perempuan 56%, laki-laki 44%) yang berusia 18-25 tahun. Hasilnya
ditemukan bahwa depresi memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan
perilaku cybersex.

Terdapat beberapa perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian
terdahulu, yaitu sebagai berikut:

1. Keaslian Tema dan Teori
Penelitian ini menggunakan 3 variabel yang terdiri dari perilaku cybersex,

kontrol diri, dan interaksi teman sebaya. Variabel bebas pada penelitian ini
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adalah kontrol diri dan interaksi teman sebaya, sedangkan variabel terikatnya
adalah perilaku cybersex. Perspektif teoritis yang digunakan pada penelitian
ini adalah teori cybersex yang diungkapkan oleh Delmonico dan Miller
(2003), teori kontrol diri yang diungkapkan oleh Averill (1973), dan teori
interaksi teman sebaya yang diungkapkan oleh Santrock (2016).

Keaslian Subjek

Subjek penelitian ini adalah remaja yang berdomisili di Kota Yogyakarta,
yaitu laki-laki dan perempuan yang berusia antara 10 hingga 19 tahun.
Keaslian Alat Ukur

Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah skala perilaku
cybersex, skala kontrol diri dan skala interaksi teman sebaya. Skala perilaku
cybersex terdiri dari 30 item (o= 0,98) yang disusun berdasarkan aspek-aspek
perilaku cybersex yang disampaikan oleh Delmonico dan Miller (2003), terdiri
dari: online sexual compulsivity, online sexual behavior-social, online sexual
behavior-isolated, online sexual spending, dan interest in online sexual
behavior.

Skala kontrol diri terdiri dari 18 item (a= 0,952) yang disusun berdasarkan
aspek-aspek kontrol diri yang disampaikan oleh Averill (1973), terdiri dari:
cognitive control, behavioral control, dan decisional control. Sedangkan skala
interaksi teman sebaya memiliki 19 item (a= 0,948) yang disusun berdasarkan
aspek-aspek interaksi teman sebaya yang disampaikan oleh Santrock (2016),
terdiri dari: keterbukaan individu pada kelompok, kerja sama individu dalam

kelompok dan frekuensi hubungan individu dalam kelompok.
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Berdasarkan uraian tentang penelitian-penelitian terdahulu dan penjelasan
tentang gambaran penelitian ini bisa kita ketahui perbedaan-perbedaan dan
persamaannya baik itu dari segi tema, teori, subjek, maupun alat ukur. Akan
tetapi, peneliti belum menemukan penelitian terdahulu yang mempelajari tentang
perilaku cybersex, kontrol diri, dan interaksi teman sebaya secara bersama-sama
pada remaja di Kota Yogyakarta. Sehingga dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa penelitian berjudul “Hubungan antara kontrol diri dan interaksi teman
sebaya dengan perilaku cybersex pada remaja di Kota Yogyakarta” adalah

penelitian yang berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan pada penelitian ini, ada
beberapa kesimpulan yang dapat diambil, yaitu:

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri dan interaksi teman
sebaya secara bersama-sama dengan perilaku cybersex pada remaja di Kota
Yogyakarta. Ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi F sebesar 0,000. Proprosi
(sumbangan efektif) perilaku cybersex yang dapat dijelaskan oleh kontrol diri
dan interaksi teman sebaya secara bersama-sama adalah sebesar 44,2%.

2. Kontrol diri memiliki hubungan negatif dan signifikan dengan perilaku
cybersex. Ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi t sebesar 0,000 dan nilai
koefisien standar beta sebesar -0,673. Artinya, semakin tinggi kontrol diri
akan membuat perilaku cybersex semakin rendah atau semakin rendah kontrol
diri akan membuat perilaku cybersex semakin tinggi. Adapun besarnya
proporsi (sumbangan efektif) perilaku cybersex yang dapat dijelaskan oleh
kontrol diri adalah sebesar 41,8%.

3. Interaksi teman sebaya memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan
perilaku cybersex. Ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi t sebesar 0,000 dan
nilai koefisien standar beta sebesar 0,419. Artinya, semakin tinggi interaksi
teman sebaya akan membuat perilaku cybersex semakin tinggi. Proporsi
(sumbangan efektif) interaksi teman sebaya dalam menjelaskan perilaku

cybersex adalah sebesar 21,9%.
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4. Proporsi kontrol diri lebih besar dari pada interaksi teman sebaya dalam

memprediksi perilaku cybersex pada remaja di Kota Yogyakarta.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran
atau rekomendasi yang bisa dilakukan oleh beberapa pihak, diantaranya adalah
sebagai berikut:
1. Bagi Remaja
Bagi remaja, hasil penelitian ini terkait dengan bagaimana para remaja
menglola kontrol diri mereka sehingga bisa memiliki pergaulan yang positif
dan bisa memanfaatkan internet secara proporsional. Sehingga mereka bisa
terhindar dari berbagai efek negatif cybersex.
2. Bagi Orang Tua, Guru dan Profesional Kesehatan Mental
Orang tua yang anaknya berada pada fase perkembangan remaja
disarankan untuk mengembangkan pola asuh yang benar-benar bisa optimal
sesuai dengan kondisi mental psikologis anak-anak mereka. Pola asuh yang
demokratis dan bisa mengakomodasi minat bakat anak akan membuat mereka
menjadi pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab. Terkait dengan
penggunaan internet dalam konteks cybersex, memang perlu pengawasan
ekstra dari orang tua terhadap anak-anak mereka dalam hal penggunaan gawai.
Para orang tua juga disarankan untuk mampu mengikuti perkembangan zaman
sehingga mereka bisa memantau bagaimana penggunaan fasilitas teknologi

yang diberikan kepada anak-anaknya. Akan tetapi, yang lebih penting dari itu
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adalah menumbuhkan rasa tanggung jawab kepada anak terhadap setiap
tindakan yang dilakukan. Sehingga anak-anak bisa membuat keputusan-
keputusan yang bertanggung jawab ketika mereka menggunakan fasilitas
internet.

Selain itu, orang tua juga harus bijak dalam hal pergaulan anak-anak
mereka, anak-anak yang masih remaja memang sangat terikat dengan
kelompok teman sebayanya, sehingga dengan demikian tidak membatasi
interaksi anak dengan teman-temannya adalah sebuah keharusan agar mereka
bisa mengembangkan kemampuan sosialnya, tetapi di sisi lain orang tua juga
harus tetap mengawasi pergaulan mereka dan tidak membiarkannya secara
bebas, sehingga hal ini akan membangun rasa tanggung jawab dan kedekatan
antara anak dengan orang tua.

Bagi para pendidik, berdasarkan hasil penelitian ini diperlukan adanya
pendidikan seksual yang sesuai dengan tingkat perkembangan para peserta
didik yang berada pada tingkat kronologi usia remaja, sehingga mereka bisa
mengeksplorasi pengalaman seksual yang tepat.

Bagi para profesional kesehatan mental, diharapkan bisa memiliki sudut
pandang yang lebih luas dalam hal intervensi terhadap remaja yang
mengalami gangguan perilaku seksual beresiko seperti cybersex. Sehingga
mereka bisa memberikan alternatif penanganan yang koheren dan efektif.
Regulator Layanan Internet

Hasil penelitian ini bisa menjadi tambahwan perspektif bagi para penyedia

layanan internet dalam hal memfilter konten-konten pornografi yang
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dikonsumsi oleh orang-orang yang berada di luar usia legal untuk
mengaksesnya. Perlu kebijakan yang terintegrasi dan terstruktur agar anak-
anak ataupun remaja tidak mengakses konten tersebut untuk tujuan yang
menyimpang.
Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian-penelitian yang akan datang disarankan untuk melihat perilaku
cybersex dengan perspektif yang lebih luas, seperti dengan cara penggunaan
varian metode yang berbeda (misalnya kualitatif) atau menggunakan
komponen variabel bebas yang lebih beragam, sehingga kita bisa memiliki
wawasan dan pemahaman yang lebih luas tentang perilaku cybersex. Selain
itu, penelitian berikutnya disarankan untuk menelaah faktor-faktor lain yang
berhubungan dengan perilaku cybersex baik yang bersifat internal maupun
eksternal. Peneliti juga merekomendasikan untuk melakukan penelitian
tentang perilaku cybersex pada subjek anak-anak, karena kita tidak menapik
fakta bahwa internet kini sudah bisa diakses oleh mereka dan dikhawatirkan
ada bibit-bibit penyimpangan perilaku seksual yang disebabkan oleh konsumsi
pornografi yang bersumber dari internet sejak usia anak-anak. Selain itu,
karena peneliti juga menemukan bahwa banyaknya responden yang mengisi
instrumen penelitian ini berusia lebih dari batas remaja (lebih dari 19 tahun),

penelitian-penelitian berikutnya bisa menyasar usia perkembangan dewasa.
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